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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN EVALUASI 

A. Pembahasan dan Evaluasi 

Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Ahmad Dahlan 

Periode LXI Tahun Akademik 2016/2017 terdiri dari 8 anggota yang 

berasal dari 7 program studi yaitu Akuntansi, Teknik Industri, Teknik 

Informatika, Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan Biologi, Bimbingan 

Konseling, dan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). Pelaksanaan 

KKN ini dilakukan dengan tujuan untuk Pemberdayaan Masyarakat serta 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang didapat selama perkuliahan. 

Serangkaian program KKN UAD Unit XIV.D.1 di Dusun Candi, 

Desa Srihardono, Kecamatan Pundong, Kabupaten Bantul telah 

dilaksanakan terhitung mulai tanggal 26 Januari 2017 - 24 Februari 2017. 

Adapun program kerja yang akan dibahas meliputi 4 bidang yaitu bidang 

keilmuan, bidang keagamaan, bidang seni dan olahraga, dan bidang 

tematik non tematik. Dimana bidang-bidang tersebut disusun terlebih 

dahulu dalam matrik perencanaan dan pelaksanaan kegiatan. Pada 

pelaksanaannya ada beberapa bidang yang sudah direncanakan dan 

terlaksana, dan ada pula yang tanpa rencana namun bisa dilaksanakan. 

Sebelum pelaksanaan program kerja, diperlukan adanya upaya 

sosialisasi dan koordinasi kepada masyarakat setempat, tokoh masyarakat, 

pengurus masjid serta jama’ah masjid agar program yang akan dijalankan 

dapat bermanfaat dan diterima serta didukung oleh masyarakat. Sebagai 
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sarana penunjang pelaksanaan program kerja KKN Reguler sangat 

dibutuhkan dana agar program terlaksana dengan lancar dan sukses. 

Dalam hal ini, perolehan dana berasal dari stimulan kampus, iuran wajib 

mahasiswa KKN Reguler dan dari masyarakat. Kehadiran mahasiswa 

KKN Reguler Universitas Ahmad Dahlan di Dusun Candi, Desa 

Srihardono, Kecamatan Pundong, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta mendapat sambutan hangat dari perangkat desa dan 

masyarakat, sehingga  dalam memperoleh data dan penyusunan program 

kerja sampai pelaksanaan selalu mendapat dukungan dan partisipasi dari 

masyarakat setempat. 

Faktor – faktor yang mendukung suksesnya program kerja KKN 

Reguler diantaranya: 

a. Kebijakan pemerintah setempat yang telah menyetujui dan 

mengesahkan program kerja KKN Reguler UAD. 

b. Universitas Ahmad Dahlan yang telah membantu kegiatan KKN 

Reguler. 

c. Tanggapan positif dari masyarakat. Hal itu ditunjukan dengan antusias 

masyarakat dalam berpartisipasi mengikuti kegiatan KKN Reguler. 

Selama mahasiswa KKN berada di lokasi dan melaksanakan 

program, mahasiswa mampu melaksanakan kegiatan programnya masing-

masing, adapun kegiatan yang terlaksana antara lain: 
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a) Bidang Keilmuan 

Bidang keilmuan terdiri dari delapan bagian sesuai dengan bidang 

studi mahasiswa KKN Reguler Unit XIV.D.1 yaitu bidang Akuntansi, 

Teknik Industri, Teknik Informatika, Pendidikan Bahasa Inggris, 

Pendidikan Biologi, Bimbingan Konseling, dan Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar (PGSD). 

Bidang Akutansi terdiri dari pendampingan pembukuan sederhana, 

pengenalan mata uang dan sosialisasi gemar menabung beserta praktek 

menabung. Diantara ketiga proker tersebut, yang paling digemai oleh 

anak-ank yaitu praktek menabung. Banyak anak-anak yang 

berpartisipasi dalam mengiuti sosialisasi dan praktek gemar menabung. 

Dalam pelaksanaan program-program yang sudah disusun pasti 

memiliki beberapa kendala. Diantaranya yaitu tentang pendampingan 

pembukuan sederhana. Bendahara pemuda-pemudi belum mengerti cara 

menyusun pembukuan yang baik benar. 

Bidang Teknik Industri terdiri dari program pelatihan menabung, 

pelatihan kewirausahaan muda. Hambatan yang dihadapi saat 

melaksanakan program antara lain kurangnya antusiasme anak TPA 

untuk menabung sehingga hanya sekitar 60%  anak TPA yang 

menabung dan kurangnya peralatan untuk melancarkan jalannya 

pelatihan. 
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Bidang Teknik Informatika terdiri dari pengenalan hardware 

software, pelatihan corel draw, dan pelatihan mengetik 10 jari. Di 

antara ketiga kegiatan tersebut, yang paling banyak diikuti oleh pemuda 

yaitu pelatihan corel draw. Hambatan yang dihadapi saat melaksanakan 

program antara lain keterbatasan jumlah laptop tidak sebanding dengan 

jumlah pemuda yang mengikuti pelatihan, sehingga pemuda harus 

bergantian dalam melaksanakan pelatihan. 

Bidang Pendidikan Bahasa Inggris (PBI) telah melaksanakan 

bimbingan belajar Bahasa Inggris untuk anak SD, melaksanakan 

bimbingan belajar dengan teknik permainan, dan memperkenalkan 

nama hewan dan buah dalam Bahasa Inggris. Dari ketiga kegiatan 

tersebut yang paling berhasil yaitu bimbingan belajar Bahasa Inggris 

untuk anak SD, karena banyak sekali anak-anak yang sangat antusias 

dan berpartisipasi baik dalam kegiatan tersebut. Hambatan yang 

dihadapi adalah terdapat beberapa anak yang susah memahami materi 

yang disampaikan dan banyak anak yang masih malu untuk berbicara 

Bahasa Inggris. 

Bidang Pendidikan Biologi telah menyelenggarakan tes buta warna 

untuk anak-anak tingkat SD-SMA dan melaksanakan bimbingan 

belajar. Hambatan yang dihadapi yakni banyak anak SMA yang tidak 

mau ikut serta dalam pelaksanaan bimbingan belajar, anak lebih suka 

belajar sendiri karena malu dan bahkan banyak anak yang memang 

malas untuk belajar. Anak-anak perlu diberikan motivasi belajar.  
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Bidang Bimbingan Konseling telah melaksanakan program 

penyelenggaraan layanan bimbingan kelompok dan pelatihan peer 

counseling. Adapun penyelenggaraan bimbingan kelompok di Dusun 

Candi, peserta didik mampu berpartisipasi dan antusias dalam 

mengikuti diskusi kelompok dengan baik dan menjawab pertanyaaan 

yang diajukan oleh guru pembimbing. Pada program penyelenggaraan 

peer counseling , siswa berpartisipasi dengan baik, aktif dalam 

mengikuti pelayanan, mengikuti prosedur pelatihan sesuai yang 

diajarkan dan banyak yang bertanya tentang bagaimana menjadi 

counselor yang baik. Hambatan yang dihadapi yakni pada awalnya 

peserta kurang paham mengenai arti bimbingan konseling dan peer 

counseling sehingga mahasiswa harus menjelaskan secara detail tentang 

program tersebut, karena mayoritas peserta yang mengikuti yaitu siswa-

siswi tingkat SD. Selain itu, banyak siswa SMP dan SMA yang tidak 

mau mengikuti kegiatan tersebut. 

Bidang Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) telah 

melaksanakan program bimbingan belajar untuk anak SD, 

menyelenggarakan kegiatan pembuatan M3, menyelenggarakan 

pengajaran calistung, menyelenggarakan pelatihan membaca, dan 

pelatihan melukis. Dari beberapa program tersebut, yang aling banyak 

diminati oleh anak-anak yaitu bimbingan belajar, karena banyak sekali 

anak SD di Dusun Candi dan banyak yang antusias mengikuti kegiatan 

tersebut. Kendala dalam program ini yaitu terkadang anak-anak kurang 
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mau bekerjasama dengan mahasiswa karena banyak yang masih suka 

main dan berisik sendiri. 

 

 

b) Bidang Keagamaan 

Pada bidang keagamaan program yang direncanakan telah 

terlaksana sangat baik, antusias warga dalam kegiatan di bidang agama 

sangat baik. Program yang berjalan sesuai dengan rencana yakni 

pendampingan TPA (mendampingi mengaji iqra’ dan al-qur’an, hafalan 

surat pendek, hafalan do’a sehari-hari, bacaan dalam sholat, cerita nabi, 

dan menyanyi lagu islami) dan pendampingan pengajian (pengajian ibu-

ibu, pengajian bapak-bapak dan pengajian pemuda-pemudi). Kedua 

program tersebut terlaksana dengan sangat baik dan lancar, terutama 

pengajian yang rutin dilaksanakan setiap minggu. Akan tetapi, terdapat 

sedikit hambatan yaitu pada minggu terakhir banyak anak-anak yang 

malas untuk berangkat TPA, sehingga jumlahnya menurun banyak. 

c) Bidang Olahraga dan Seni 

 Bidang olahraga dan seni merupakan program kegiatan yang kami 

laksanakan untuk memupuk kreatifitas dan kebugaran jasmani 

masyarakat Dusun Candi. Pada bidang seni kegiatan yang terlaksana 

diantaranya adalah kerajinan tangan pembuatan bross dari kain flanel, 

tempat pensil dari kardus bekas, tempat tisu dari kardus bekas, meronce 

gelang, dan pembuatan mozaik. Selain kerajinan tangan, terdapat pula 
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program melaksanakan pelatihan gerak lagu, lomba menyanyi lagu 

islami dan lagu nasional, dan mengajarkan lagu islami. Pelatihan gerak 

lagu terlaksana sebanyak 9 kali dalam1 bulan. Adapun hambatan yang 

dialami adalah ketika membuat bros yakni alat dan bahan yang 

digunakan dapat membahayakan karena menggunakan jarum, lem 

tembak dan lilin.  

 Bidang Olahraga telah melaksanakan program olahraga lompat tali, 

senam pinguin, senam sehat, lomba gobak sodor, lomba puzzle, dan 

pelatihan olahraga Tonnis. Olahraga tonis dilaksanakan setiap sore dan 

terlaksana sebanyak 3 kali dalam 1 bulan dan senam sehat dilaksanakan 

sebanyak 2 kali dalam 1 bulan. 

d) Bidang  Tematik dan nontematik 

Kegiatan ini terbagi menjadi beberapa bagian yakni: 

1. Menyelenggarakan Lomba Tonis 

Lomba tonis diselenggarakan 3 hari berturut-urut yaitu 

tanggal 15-17 Febuari 2017 di GOR Dusun Klisat. Dalam lomba ini 

diikuti 2 anak per unit yaitu 1 laki-laki dan 1 perempuan, 

diselenggarakan tingkat Kecamatan Pundong. Lomba tonis 

terselenggara dengan baik dan lancar, peserta juga tertib tidak ada 

yang ricuh.  

2. Menyelenggarakan Lomba Gerak dan Lagu 

Lomba gerak dan lagu diselenggarakan tingkat kecamatan 

bertempat di pendopo Kecamatan Pundong. Lomba gerak dan lagu 
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diikuti oleh 1 tim per unit yang terdiri dari 4-6 anak. Lomba gerak 

dan lagu terselenggara dengan baik dan lancar. Akan tetapi 

terdapat beberapa kendala yaitu waktu lomba yang terlalu mepet 

dengan waktu sholat dzuhur, sehingga yang mendapat nomor urut 

awal belum sempat menyelesaikan make up dan kostum padahal 

jarak dari posko ke kantor kecamatan juga membutuhkan waktu 

yang cukup lama. 

3. Menyelenggarakan Pelatihan Gerak dan Lagu 

Pelatihan gerak dan lagu diselenggarakan sebanyak 9 kali 

dalam 1 bulan. Pelatihan gerak dan lagu diselenggarakan untuk 

persiapan lomba gerak dan lagu tingkat kecamatan, diikuti oleh 6 

anak perempuan di Dusun Candi untuk tingkat SD. Pelatihan gerak 

dan lagu dilaksanakan di siang hari sekitar pukul 14.00 setelah 

anak-anak pulang sekolah dan melaksanakan bimbingan belajar. 

Kegiatan ini berjalan dengan lancar karena anak-anak mengikuti 

arahan dari mahasiswa dengan baik. Hambatan yang dihadapi yaitu 

terkadang ada anak yang tidak berangkat karena malas atau ada 

kegiatan yang lain. 

4. Menyelenggarakan Program Musholla Sehat 

Program ini dilaksanakan di 3 tempat yaitu di Musholla 

Karang Masjid Nur Yahya, dan Masjid Al-Furqon di Dusun Candi. 

Di Musholla Karang dilaksanakan pada tanggal 1 Febuari 2017, di 

Masjid Nur Yahya dilaksanakan pada tanggal 20 Febuari 2017 dan 
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di Masjid Al-Furqon dilaksanakan pada tanggal 21 Febuari 2017. 

Program ini terlaksana dengan baik karena jarak yang tidak terlalu 

jauh posko dan tersedianya alat dan bahan yang diperlukan. 

Hambatan pada program ini yaitu sulitnya masjid untuk 

dibersihkan karena beberapa bagian yang sangat kotor sehingga 

memerlukan tenaga yang lebih. 

5. Menyelenggarakan Jalan Sehat dan Bazar 

Jalan sehat dan Bazar diselenggarakan pada hari Minggu, 

19 Febuari 2017 di pendopo dan halaman Kecamatan Pundong. 

Jalan sehat diikuti oleh masyarakat se-Kecamatan Pundong dan 

untuk bazar diikuti oleh oleh ibu-ibu perwakilan dusun yang 

ditempati oleh mahasiswa KKN Universitas Ahmad Dahlan. 

Program ini berjalan dengan lancar karena diikuti oleh banyak 

warga Pundong. 

6. Menyelenggarakan Gotong Royong 

Gotong royong dilaksanakan di Dusun Candi dan 

berlangsung pada tanggal 21 dan 23 Febuari 2017. Kendala yang 

dihadapi yaitu hanya mahasiswa yang melaksanakan gotong royong 

mengecat kusri dan meja keperluan RT. 

7. Pendampingan Posyandu 

Pendampingan Posyandu diselenggarakan di rumah bapak 

Dusun Candi (Posko KKN) dengan peerta ibu-ibu lansia dan balita 

yang berada di Dusun Candi. Posyandu dilaksanakan pada tanggal 2 
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Februari 2017 oleh Puskesmas keliling Kecamatan Pundong. Tidak 

ada kendala yang dihadapi selama berlangsungnya acara. Peserta 

sangat antusias dengan acara yang diadakan. 

 

 

8. Menyelenggarakan Pelatihan Pemanfaatan Potensi Lokal 

Dalam program ini ada dua kegiatan yang terlaksana yaitu 

pelatihan pengolahan makanan berbahan dasar mokaf yaitu 

pembuatan pisang coklat dan pembuatan juadah basah untuk ibu-

ibu. Selain itu, terdapat pula pelatihan pembuatan makanan 

berbahan dasar mokaf yang dilaksanakan di kantor Kecamatan 

Pundong. Pada kegiatan pelatihan pembuatan pisang coklat dan 

juadah basah pesertanya lumayan banyak yaitu sekitar 20an orang. 

Ibu-ibu sangat antusias dan tertib dalam mengikuti kegiatan 

sehingga semua peserta bisa paham dengan apa yang diajarkan. 

Kendala yang kami hadapi adalah alat-alat masak yang cukup sulit 

untuk dibawa dan panas sedangkan banyak anak-anak sehingga 

cukup membahayakan. 

9. Menyelenggarakan Pembuatan Profil Desa 

Profil desa berupa membuat denah Dusun Candi dan 

membut plang Dusun Candi. Pembuatan plang Dusun Candi 

berdasarkan saran dari warga yang membutuhkan ada plang ketua 

RT setempat. Pembuatan plang berupa plang Dukuh Candi, ketua 
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RT, Takmir Masjid, dan masjid. Pembuatan denah dan plang 

dilaksanakan masing-masing 5 kali dalam 1 bulan. Kegiatan ini 

berjalan dengan lancar dan dibantu oleh pemuda Dusun Candi. 

Kendala pada program ini adalah mahalnya bahan yang digunakan 

untuk membuat plang. 

 

 

10. Menyelenggarakan Pelatihan Kewirausahaan 

Pelatihan kewirausahaan yaitu membuat kue kojo, pisang 

coklat, nugget ayam, nugget dan tahu ham-ham. Pada kegiatan 

pelatihan pembuatan nuget dan tahu ham-ham pesertanya lumayan 

banyak yaitu sekitar 25an orang. Ibu-ibu sangat antusias dan tertib 

dalam mengikuti kegiatan sehingga semua peserta bisa paham 

dengan apa yang diajarkan. Kendala yang kami hadapi adalah 

bahan-bahan yang diperlukan cukup banyak dan banyak alat-alat 

masak yang panas sedangkan banyak anak-anak sehingga cukup 

membahayakan. 

Selain itu, terlaksana juga pelatihan kewirausahaan 

membuat bunga dari kertas dan membuat vas bunga dari stik es 

krim. Dalam program ini tidak terlalu banyak terjadi hambatan, 

hanya sasaran pada pelatihan ini untuk anak-anak sehingga sedikit 

susah untuk mempraktekkan membuat bunga kertas dan vas bunga 

dari stik es krim. 
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11. Menyelenggarakan Pendataan Pernikahan (Surat Nikah) 

Program pendataan pernikahan berjalan dengan lancar dan 

dilaksanakan di 7 RT yang berada di Dusun Candi. Hambatan yang 

terjadi yaitu ada beberapa warga yang lupa meletakkan surat 

pernikahan sehingga ada beberapa yang belum terdata dengan 

lengkap dan benar. 

 

 

12. Mengadakan Perpustakaan Masjid 

Perpustakaan masjid dilakasanakan di Masjid Nur Yahya 

dan Masjid Al-Furqon. Perpustakaan masjid dilaksanakan dengan 

memberikan beberapa buku keagamaan dan keilmuan yang 

bermanfaat bagi masyarakat. Selain itu, perpustakaan yang sudah 

ada awalnya juga dibereskan dan ditata rapi kembali serta dirawat 

dengan baik. Dalam pelaksanaan tidak terdapat kendala, bahkan 

banyak anak-anak yang antusias membaca buku yang disediakan 

seperti buku cerita anak, buku cerita nabi, kumpulan do’a, dan lain-

lain. 

13. Melakukan Penyuluhan Lingkungan Hidup 

Program ini terlaksana pada tanggal 19 dan 21 Februari 

2017. Program ini sasarannya yaitu ibu-ibu Dusun Candi agar bisa 

menjaga lingkungan sekitar dengan baik dan benar. Tidak 
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membuang sampah sembarangan, memanfaatkan limbah dengan 

baik, dan dan senantiasa membersihkan lingkungan sekitar. Proker 

ini tidak terdapat kendala karena ibu-ibu dengan antusias 

mendengarkan penjelasan penyuluhan lingkungan hidup dengan 

baik. 

14. Menyelenggarakan Lomba Anak-anak 

Lomba anak-anak diselenggarakan selama 2 hari berturut-

turut yaitu pada 12-13 Febuari 2017. Lomba anak-anak sasarannya 

yaitu anak tingkat SD. Beberapa lomba anak-anak diantaranya 

lomba mewarnai, lomba menggambar, lomba menghafal surat 

pendek, lomba adzan, lomba menyanyi, lomba wudhu, lomba pukul 

air, lari kelereng, dan makan kerupuk. Lomba anak-anak 

dinamakan dengan Kreasi Anak Sholeh. Kegiatan ini berjalan 

dengan sangat lancar karena banyak anak yang sangat antusias 

mengikuti lomba. Kendalanya yaitu ada beberapa anak yang susah 

mengikuti aturan dan membangkang.  

15. Menyelenggarakan Pembinaan Pendidikan Akhlak Anak 

Kegiatan ini berjalan dengan lancar dan sasarannya adalah 

anak Dusun Candi. Selama kegiatan tidak terdapat kendala yang 

besar karena banyak anak yang memperhatikan penjelasan dengan 

baik. 

16.  Menyelenggarakan Senam Cuci Tangan 
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Senam cuci tangan diikuti oleh anak-anak SD. Anak-anak 

sangat senang dan antusias mengikuti kegiatan ini karena 

kebanyakan anak belum pernah melakukan senam cuci tangan 

sebelumnya. Tidak ada kendala selama kegiatan karena anak-anak 

sangat tertib. 

17. Melaksanakan Pendataan Akte kelahiran 

Program ini dilaksanakan di 7 RT di Dusun Candi. 

Pendataan akte kelahiran mendapat tanggapan yang positif dari 

warga. Kendla yang dihadapi yaitu ada beberapa akta kelahiran 

yang tidak ditemukn dan ada beberapa yang belum meiliki akte 

kelahiran. Sehingga data yang didapatkan kurang valid dan 

lengkap. 

18. Menyelenggarakan Pembuatan Mind Mapping 

Program ini sasarannya adalah anak-anak di Dusun Candi 

tentang cita-cita pada anak. Anak-anak sangat senang karena bisa 

lebih mengetahui cita-cita mereka yang sebenarnya. Dalam 

program ini tidk terdapat kendala apapun.  

19. Menyelenggarakan Pencatatan Inventaris Masjid 

Program ini diselenggarakan di 2 masjid dan 1 musholla di 

Dusun Candi. Kegiatan yang dilakukan yaitu mencatat semua 

barang yang terdpat di masjid dan keterangan kondisi barang 

tersebut. selain itu, melengkapi barang yang sekiranya diperlukan 

tapi belum dimiliki. 
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20. Menyelenggarakan Senam Otak 

Senam otak dilaksanakan dengan sasaran anak-anak Dusun 

Candi. Program ini untuk melatih keseimbangan kecerdasan otak 

kanan kiri, meningkatkan kerja otak kanan kiri dan melatih 

konsentrasi. Tidak ada hambatan dalam program ini, karena anak-

anak sangat antusias untuk mengikutinya. 

 


